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PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, UMUR PERUSAHAAN, 
PROFITABILITAS, DAN FINANCIAL LEVERAGE TERHADAP 
PRAKTIK PERATAAN LABA 
(Studi Empiris Pada Perusahaan LQ 45 yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2012-2016) 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, umur 
perusahaan, profitabilitas dan financial leverage terhadap praktik perataan laba 
pada perusahaan LQ45 yang terdaftar di BEI dalam kurun waktu lima tahun 
dengan metode purposive sampling. Perataan laba adalah cara yang digunakan 
manajemen perusahaan untuk mengurangi variasi jumlah laba yang dilaporkan 
agar sesuai dengan target yang diinginkan dengan cara memanipulasi laba, baik 
melalui metode akuntansi ataupun melalui transaksi. Analisis statistik yang 
digunakan pada penelitian ini adalah analisa statistik deskriptif dengan 
menggunakan model regresi logistik. Indeks eckel digunakan untuk 
mengklasifikasi perusahaan yang melakukan dan tidak melakukan praktik 
perataan laba. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, umur 
perusahaan, profitabilitas, maupun financial leverage tidak berpengaruh terhadap 
praktik perataan laba.  
Kata Kunci: perataan laba, ukuran perusahaan, umur perusahaan, profitabilitas, 
financial leverage. 
ABSTRACT 
This study aimed to examine the effect of firm size, firm age, profitability, and 
financial leverage of the income smoothing practice in companies listed on the 
Indonesian Stock Exchange within five years by purposive sampling method. 
Income smoothing is the way in which the management company to reduce the 
variations in the number of reported earnings to match the desired target by 
manipulating earnings through accounting methods or through transactions. The 
analysis of the statistics used in this study was descriptive statistical analysis 
using logistic regression models. Eckel index used to clasification companies that 
do and do not do income smoothing practices. These results indicate that firm 
aize, firm age, profitability, and financial leverage did not influence the practice 
of income smoothing.  
Keywords: income smoothing, firm size, firm age, profitability, financial leverage 
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1. PENDAHULUAN
Laporan Keuangan adalah penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan 
kinerja keuangan suatu entitas.Laporan ini menampilkan sejarah entitas yang 
dikuantifikasi dalam nilai moneter. Laporan keuangan merupakan bagian dari 
proses pelaporan keuangan.Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi, 
neraca, laporan laba rugi. Laporan perubahan posisi keuangan yang dapat 
disajikan dalam berbagai cara misalnya sebagai laporan arus kas atau laporan arus 
kas dana catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian 
integral dari laporan keuangan. Disamping itu juga termasuk informasi tambahan 
yang berkaitan dengan laporan tersebut, misalnya informasi keuangan segmen 
industri dan geografis serta pengungkapan pengaruh perubahan harga (PSAK No 
1.2015 :1-2). 
Menurut Kirschenheiter dan Melumad (2012) informasi laba merupakan 
komponen laporan keuangan yang memiliki tujuan untuk menilai kinerja 
manajemen, membantu mengestimasi kemampuan laba yang representatif dalam 
jangka panjang dan menaksir resiko investasi. Tudor (2009) mengatakan bahwa 
jika laba relatif rendah manajemen cenderung akan melakukan tindakan 
menaikkan laba dan akan menurunkan labanya jika dinilai terlalu tinggi. Jin dan 
Machfoedz (1998) mengatakan bahwa laporan laba rugi adalah laporan yang 
paling diperhatikan oleh banyak pihak khususnya investor. Statement of Financial 
Accounting Concepts (SFAC) No. 1 menyebutkan bahwa informasi laba adalah 
perhatian utama dalam menilai kinerja atau pertanggungjawaban manajemen dan 
informasi laba membantu pemilik atau pihak lain melakukan penaksiran atas 
earning power perusahaan di masa yang akan datang. Kecenderungan pihak-pihak 
luar yang memperhatikan laba mendorong manajemen untuk melakukan perilaku 
yang tidak semestinya seperti membuat laporan keuangan menjadi lebih baik. 
Salah satu tindakan yang dapat dilakukan oleh manajemen adalah dengan 
melakukan praktik perataan laba (income smoothing).  
Salah satu pola dari manajemen laba adalah perataan laba. Tindakan 
perataan laba dikenal sebagai tindakan yang logis dan rasional oleh manajemen 
digunakan untuk mendapatkan laba yang stabil, perusahaan akan menghindari 
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fluktuasi laba yang drastis dengan melakukan tindakan perataan laba, karena 
perusahaan nantinya akan dibebani pajak yang besar dan meminimalkan risiko 
yang kemungkinan akan terjadi. Konsep perataan laba dilatarbelakangi oleh teori 
keagenan yang diasumsikan pemilik dan manajemen sama-sama memiliki 
kepentingan untuk memaksimalkan utilitas masing-masing dari informasi yang 
dimiliki, sehingga menimbulkan konflik kepentingan yang disebut asimetri 
informasi (Widana dan Yasa, 2013).Terdapat beberapa fenomena mengenai 
perataan laba yang terjadi pada beberapa perusahaan besar. Contoh fenomena 
perataan laba yaitu kasus PT Inovisi Infracom (INVS). 
Kasus PT Inovisi Infracom (INVS) pada tahun 2015. Pada tahun 2015 
ditemukan indikasi salah saji dalam laporan keuangan PT Inovisi Infracom 
(INVS) periode September 2014 oleh Bursa Efek Indonesia (BEI). Ada delapan 
item dalam laporan keuangan INVS yang harus diperbaiki. BEI meminta INVS 
untuk merevisi nilai aset tetap, laba bersih per saham, laporan segmen usaha, 
kategori instrumen keuangan, dan jumlah kewajiban dalam informasi segmen 
usaha. Selain itu, BEI juga menyatakan adanya salah saji  pada item pembayaran 
kas kepada saham, laporan segmen usaha, kategori instrumen keuangan, dan 
jumlah kewajiban dalam informasi segmen usaha.  Selain itu BEI juga 
menyatakan adanya salah saji yang pada item pembayaran kas kepada karyawan 
dan penerimaan (pembayaran) bersih hutang pihak berelasi dalam laporan arus 
kas. Pada periode semester pertama 2014, pembayaran gaji pada karyawan Rp 1,9 
triliun. Namun, pada kuartal ketiga 2014 angka pembayaran gaji pada karyawan 
turun menjadi Rp 59 miliar. Sebelumnya, manajemen INVS telah merevisi 
laporan keuangannya untuk periode Januari hingga September 2014. Hasil revisi 
menunjukkan beberapa nilai pada laporan keuangan mengalami perubahan nilai, 
salah satu contohnya adalah penurunan nilai aset tetap menjadi Rp 1,16 tiliun dari 
yang sebelumnya diakui sebesar 1,45 triliun. Inovisi juga mengakui laba bersih 
per saham berdasarkan laba periode berjalan. Praktik ini membuat laba bersih 
persaham INVS tampak lebih besar. Padahal, seharusnya perseroan menggunakan 
laba periode berjalan yang diatribusikan kepada pemilik entitas induk (Suhendra, 
2015). 
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Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan mengambil judul: 
“PENGARUH UKURAN PERUSAHAAN, UMUR PERUSAHAAN, 
FINANCIAL LEVERAGE, DAN PROFITABILITAS TERHADAP 
PRAKTIK PERATAAN LABA (Studi Empiris Pada Perusahaan LQ 45 yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016)”. 
2. METODE PENELITIAN
2.1 Populasi, Sampel, dan Metode Pengambilan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang listing pada indeks 
LQ 45 yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2016. 
Teknik pengambilan sampel dengan pengambilan sampel terpilih (non 
probably sampling) menggunakan metode purposive samplingyaitu sampel 
atas dasar kesesuaian karakteristik sampel dengan kriteria pemilihan sampel 
yang ditentukan. 
2.2 Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data 
yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara, 
umumnya berupa bukti, catatan, atau laporan historis yang telah tersusun 
dalam arsip yang dipublikasikan dan tidak dipublikasikan. Data sekunder 
dalam penelitian ini diperoleh dari Bursa Efek Indonesia(www.idx.co.id) pada 
indeks LQ 45.  
2.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
2.3.1 Perataan Laba 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah perataan laba. 
Perataan laba meliputi penggunaan teknik-teknik tertentu untuk 
memperkecil atau memperbesar jumlah laba suatu periode sama dengan 
jumlah periode  sebelumnya.Perataan laba dapat merugikan investor, 
sebab investor tidak mengetahui posisi dan fluktuasi keuangan perusahaan 
yang sesungguhnya. Tindakan perataan laba diuji dengan Indeks Eckel 
(1981) yang diukur dengan variabel dummy di mana kelompok perusahaan 
yang melakukan tindakan perataan laba diberi nilai 1, sedangkan 
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kelompok perusahaan yang tidak melakukan perataan laba diberi nilai 0. 
Adapun rumus Indeks perataan laba dari model Eckel (Marhamah, 2016). 
2.3.2 Profitabilitas  
Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dalam kegiatan 
operasinya merupakan faktor utama dalam penilaian prestasi perusahaan 
karena laba perusahaan selain merupakan indikator kemampuan 
perusahaan memenuhi kewajiban bagi para penyandang dananya juga 
merupakan elemen dalam penciptaan nilai perusahaan yang menunjukkan 
prospek perusahaan di masa yang akan datang (Agustianto, 2014). 
Dalam penelitian ini tingkat profitabilitas perusahaan diukur dengan 
skala rasio dengan Return on Asset (ROA), analisis ROA merupakan salah 
satu bentuk rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam 
aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan.  
Hasil dari perhitungan hasil bagi laba bersih perusahaan terhadap 
nilai buku total aset perusahaan, dimana laba bersih komprehensif dibagi 
dengan total aset yang terdapat pada laporan posisi keuangan dan laporan 
laba rugi perusahaan dikalikan 100% . 
2.3.3 Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan diukur dengan logaritma natural dari total aktiva 
perusahaan, penggunaan logaritma natural bertujuan untuk memperhalus 
data sehingga diharapkan mampu mengurangi perbedaan total aktiva yang 
terlalu ekstrem antara perusahaan yang satu dengan perusahaan yang lain. 
Perusahaan berukuran sedang dan besar lebih memiliki tekanan yang kuat 
dari para stakeholder, agar kinerja perusahaan sesuai dengan harapan para 
investor dibandingkan dengan perusahaan kecil (Barton dan Simko, 2002).  
2.3.4 Financial Leverage 
Financial leveragemerupakan hal penting dalam perusahaan dengan 
berdasarkan penggunaan sumber keuangan yang memiliki beban tetap 
dengan tujuan untuk menghasilkan laba yang lebih besar (Ginantra,I K G 
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dan  I Nyoman Wijana Asmara Putra, 2015).Penelitian ini menggunakan 
financial leverage sebagai proksi atas risiko keuangan perusahaan untuk 
mempertimbangkan pengaruh risiko keuangan terhadap praktik perataan 
laba yang dilakukan oleh perusahaan. Financial leverage diukur dengan 
rumus total liabilitas sebuah perusahaan dibagi dengan total aset yang 
didapat dari laporan  posisi   keuangan perusahaan dan dikalikan 100%.  
2.3.5 Umur Perusahaan 
Umur perusahaan harus diukur dari tanggal pendiriannya maupun 
dari tanggal terdaftarnya di BEI. Hasil penelitian Zen dan Herman (2007) 
menunjukkan bahwa perusahaan yang lebih lama berdiri mendapatkan 
kepercayaan investor lebih besar dibandingkan dengan perusahaan yang 
baru berdiri, karena investor berasumsi bahwa perusahaan yang berumur 
lebih lama akan menghasilkan laba yang tinggi. Hal tersebut disebabkan 
karena perusahaan yang baru berdiri akan kesulitan dalam memperoleh 
dana dari pasar modal, sehingga memicu terjadinya perataan laba yang 
dilakukan oleh pihak manajemen. Selain itu, perusahaan yang lebih lama 
berdiri dinilai lebih memiliki pengalaman dan kinerja perusahaan yang 
baik sehingga perusahaan dapat menghasilkan laba yang tinggi.  
2.4 Metode Analisis Data 
2.4.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 
yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), median, modus, standar deviasi, 
maksimum dan minimum. Statistik deskriptif merupakan statistik yang 
menggambarkan atau mendeskripsikan data menjadi sebuah informasi 
yang lebih jelas dan mudah untuk dipahami. 
2.4.2 Model Regresi Logistik 
Model analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah 
regresi logistik (logistic regression). Alasan digunakan regresi logistik 
dalam penelitian ini karena variabel dependennya merupakan variabel 
dummy. Regresi logistik sebenarnya mirip dengan analisis diskriminan 
yaitu bertujuan untuk menguji apakah probabilitas terjadinya variabel 
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dependen dapat diprediksi dengan variabel independennya (Ghozali, 
2011:71). Sejalan dengan hal tersebut, Ghozali (2011) mengatakan 
pengujian multivariate dengan binary logistic regression tidak 
memerlukan uji normalitas atas variabel bebas yang digunakan dalam 
model, artinya variabel penjelas tidak harus memiliki distribusi normal, 
linear, maupun memiliki varian yang sama dalam setiap grup. Pengolahan 
data dilakukan dengan menggunakan program SPSS (Statistical Package 
for Social Science) versi 20.0 pada Regression Logistic Binary, dengan 
tingkat signifikansi sebesar 5%.Variabel dependen dalam penelitian ini 
merupakan variabel dummy, yaitu kode 1 untuk perusahaan yang 
melakukan perataan laba dan kode 0 untuk perusahaan yang tidak 
melakukan perataan laba. Persamaan model regresi logistik yang 
digunakan adalah sebagai berikut : 
PL =  + UP + PR + UK +  FL +
Keterangan: 
PL : Dummy, perusahaan sampel, 0 untuk perusahaan perata 
laba, 1 untuk perusahaan bukan perata laba 
: Konstanta 
: Koefisien regresi 
UK : Ukuran Perusahaan 
UP : Umur Perusahaan 
PR : Profitabilitas 
FL : FinancialLeverage 
: Residual (error term) 
2.4.3 Uji Penilaian Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 
Pengujian ini dilakukan untuk menilai model yang dihipotesiskan fit 
dengan data atau tidak. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai 
antara -2Log Likelihood pada awal (blok number = 0) dengan nilai -2 log 
likelihood pada akhir (blok number =1). Pengurangan nilai antara -2Log 
Likelihood awal (initial -2Log Likelihood function) dengan nilai -2Log 
Likelihoodpada langkah awal berikutnya menunjukkan bahwa variabel 
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yang dihipotesiskan fit dengan data. Hal ini karena log likelihood pada 
regresi logistik mirip dengan “sum of square error” pada model regresi 
sehingga penurunan log likelihood menunjukkan model regresi semakin 
baik. 
2.4.4 Koefisien Determinasi (Cox dan Snell’s R Square dan Nagelkerke R 
Square) 
Cox dan Snell”s R Square merupakan ukuran yang meniru ukuran R2
pada multiple regression yang didasarkan pada teknik estimasi likelihood 
dengan nilai maksimum < 1, sehingga sulit di interpretasikan seperti nilai 
R
2
 pada multiple regression, maka digunakan Nagelkerke R Square.
Nagelkerke R Square merupakan modifikasi dari koefisien Cox dan Snell’s 
untuk memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 0 sampai 1. 
2.4.5 Uji Kelayakan Model Regresi 
Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Hosmer and 
Lameshow’s Goodness of Fit Test. Hosmer and Lameshow’s Goodness of 
Fit Test menguji H0 bahwa data empiris cocok atau sesuai dengan model. 
Jika nilai statistik Hosmer and Lameshow’s Goodness of Fit Test ≤ 0,05 
maka H0 ditolak yang berarti ada perbedaan signifikan antara model 
dengan observasinya. Dengan demikian Goodness of Fit Test yang dipakai 
tidak baik, karena tidak dapat memprediksi nilai observasinya. Jika nilai 
statistik Hosmer and Lameshow’s Goodness of Fit Test ≥ 0,05 maka H0 
diterima dan berarti model mampu memprediksi nilai observasinya atau 
dapat dikatakan model dapat diterima karena cocok dengan data 
observasinya. 
2.4.6 Tabel Klasifikasi 
Tabel klasifikasi 2 x 2 menghitung nilai estimasi yang benar dan 
salah. Pada kolom merupakan dua nilai prediksi dari variabel dependen 
dan hal ini melakukan perataan laba (1) dan tidak melakukan perataan laba 
(0), sedangkan pada baris menunjukkan nilai observasi sesungguhnya dari 
variabel dependen. Pada model yang sempurna, maka semua kasus akan 
berada pada diagonal dengan tingkat ketepatan peramalan 100%. 
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3 HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
3.1.1 Statistik Deskriptif 
Tabel 1.Statistik Deskriptif 
Sumber: data sekunder diolah penulis, 2018 
Menurut hasil analisis statistik deskriptif pada tabel 1 menunjukkan 
bahwa jumlah data yang diobservasi dalam penelitian berjumlah 120. Pada 
tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai minimum umur perusahaan sebesar 3, nilai 
maksimum 160,00, nilai rata-rata 49,92, dan standar deviasi 35,316. Nilai 
minimum profitabilitas sebesar 0,23, nilai maksimum  42,53, nilai rata-rata 
10,6284, nilai standar deviasi 8,05463. Nilai minimum ukuran perusahaan 
sebesar 15,84, nilai maximum 20,76, nilai rata-rata 17,6760, dan nilai 
standar deviasi 1,40376. Nilai minimum financial leverage 0,13, nilai 
maximum 0,88, nilai rata-rata 0,4816, dan nilai standar deviasi 0,21549. 
3.1.2 Uji Penilaian Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 
Tabel .2 Overall Model Fit 
Keterangan Nilai 
-2Log Likelihood pada awal (block number = 0) 
-2Log Likelihood pada akhir (block number = 1) 
143,058 
134,331 
Sumber : data sekunder diolah penulis, 2018 
Berdasarkan uji model fit menunjukkan dua nilai -2Log Likelihood, 
yaitu nilai -2Log Likelihood pada awal (block number = 0) dan nilai -2Log 




120 15,84 20,76 17,6760 1,40376 
Umur Perusahaan 120 3 160,00 49,92 35,316 
Profitabilitas 120 0,23 42,53 10,6284 8,05463 
Financial 
Leverage 
120 0,13 0,88 0,4816 0,21549 
Perataan Laba 120 0 1 0,72 0,453 
Valid N (listwise) 120 
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Likelihood pada akhir (block number = 1). Block number = 0 yang hanya 
memasukkan konstanta mempunyai nilai -2Log Likelihood sebesar 143,058. 
Block number = 1 yang menambahkan variabel bebas ke dalam model 
mempunyai nilai -2Log Likelihood sebesar 134,331. 
Berdasarkan output tersebut, nilai antara -2Log Likelihood awal dan 
akhir terdapat selisih sebesar 8,727. Penurunan nilai -2Log Likelihood ini 
dapat diartikan bahwa penambahan variabel ukuran perusahaan, umur 
perusahaan, profitabilitas, dan financial leverage ke dalam model dapat 
memperbaiki model. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang 
dihipotesiskan fit dengan data.  
3.1.3 Koefisien Determinasi (Cox dan Snell’s R Square dan Nagelkerke R 
Square) 
Tabel 3.Uji Koefisien Determinasi 
-2Log Likelihood Cox dan Snell’s R Square 
Nagelkerke R 
Square 
134,331 0,070 0,101 
Sumber: data sekunder diolah penulis, 2018 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa uji koefisien determinasi 
menghasilkan -2Log Likelihood sebesar 134,331 dan koefisien determinasi 
yang dilihat dari  Nagelkerke R Square sebesar 0,101. Hal ini berarti bahwa 
10,1% variabel perataan laba dapat dijelaskan oleh variasi variabel ukuran 
perusahaan, umur perusahaan, profitabilitas dan financial leverage, 
sedangkan sisanya 89,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk 
dalam penelitian. 
3.1.4 Uji Kelayakan Model Regresi 
Tabel 4. Uji Kelayakan Model Regresi 
Step Chi-Square Df Sig. 
1 9,187 8 0,327 
Sumber: data sekunder diolah penulis, 2018 
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Besarnya nilai statistik  Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit Test 
sebesar 9,187dengan nilai profitabilitas signifikan 0,327> 0,1, maka dapat 
disimpulkan bahwa model mampu memprediksi nilai observasinya atau 
dapat dikatakan model dapat diterima karena cocok dengan data 
observasinya, sehingga model dapat dilanjutkan untuk uji hipotesis. 
3.1.5 Tabel Klasifikasi 













5 29 14,7 
Perataan Laba 3 83 96,5 
Overall Percentage 73,3 
Sumber: data sekunder diolah penulis, 2018 
Menurut prediksi, kemungkinan perusahaan yang merupakan bukan 
perata laba sebesar 34 perusahaan, sedangkan hasil observasi sebanyak 5 
perusahaan. Jadi, ketepatan klasifikasi perusahaan yang merupakan 
perusahaan bukan perataan laba sebesar 14,7%. Menurut prediksi, 
kemungkinan perusahaan yang merupakan perusahaan yang melakukan 
perataan laba 96,5%. Secara keseluruhan model regresi logistik yang 
digunakan mampu menebak dengan benar 73,3% dari kondisi yang terjadi.  
3.1.6 Model Regresi Logistik 
Tabel 6.Variables In The Equation 







UK -,207 ,247 ,707 1 ,400 ,813 ,501 1,318 
UP -,004 ,006 ,470 1 ,493 ,996 ,983 1,008 
PR -,054 ,032 2,828 1 ,093 ,947 ,890 1,009 
FL -1,340 1,360 ,971 1 ,325 ,262 ,018 3,765 
Consta
nt 
6,093 4,059 2,253 1 ,133 442,868 
Sumber: data sekunder diolah penulis, 2018 
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Model regresi yang terbentuk berdasarkan nilai estimasi parameter 
dalam Variables in The Equation adalah sebagai berikut: 
PL = 6,093 – 0,207 (UK) – 0,004 (UP) – 0,054 (PR) – 1,340 (FL) 
Nilai konstanta sebesar 6,093 menunjukkan bahwa faktorUK, UP, PR, 
dan FL diasumsikan konstan atau sama dengan nol (0), maka perataan laba 
mengalami peningkatan sebesar 6,093.  
β1= -0,207. Hal ini menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan (UK) 
mempunyai pengaruh negatif terhadap perataan laba, artinya setiap Ukuran 
Perusahaan bertambah sebesar satu satuan akan menurunkan perataan laba 
sebesar -0,207, sebaliknya apabila Ukuran Perusahaan berkurang sebesar 
satu satuan akan menaikkan perataan laba sebesar -0,207. 
β2= -0,004. Hal ini menunjukkan bahwa Umur Perusahaan (UP) mempunyai 
pengaruh negatif terhadap perataan laba, artinya setiap Umur Perusahaan 
bertambah sebesar satu satuan akan menurunkan perataan laba sebesar -
0,004, sebaliknya apabila Umur Perusahaan berkurang sebesar satu satuan 
akan menaikkan perataan laba sebesar -0,004. 
β3= -0,054. Hal ini menunjukkan bahwa Profitabilitas (PR) mempunyai 
pengaruh negatif terhadap perataan laba, artinya setiap Profitabilitas 
bertambah sebesar satu satuan akan menurunkan perataan laba sebesar -
0,054, sebaliknya apabila Profitabilitas berkurang sebesar satu satuan akan 
menaikkan perataan laba sebesar -0,054. 
β4= -1,340. Hal ini menunjukkan bahwa Financial Leverage (FL) 
mempunyai pengaruh negatif terhadap perataan laba, artinya setiap 
Financial Leverage bertambah sebesar satu satuan akan menurunkan 
perataan laba sebesar -1,340, sebaliknya apabila Financial Leverage 
berkurang sebesar satu satuan akan menaikkan perataan laba sebesar -1,340. 
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Praktik Perataan Laba 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Pada variabel Ukuran 
Perusahaan (UK) diperoleh koefisien regresi sebesar -0,207 dengan tingkat 
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signifikansi sebesar 0,400 > 0,1. Nilai signifikansi yang berada diatas (α) 
0,1 menunjukkan bahwa variabel Ukuran Perusahaan (UK) tidak 
berpengaruh terhadap praktik perataan laba.  
Dengan demikian hipotesis 1 (H1) yang menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap praktik perataan laba tidak dapat 
diterima. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Indarti dan Fitria (2015) serta Kurniawan, Latifah dan 
Zubaidah (2012) yang menyatakan bahwa variabel ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Tetapi hasil ini tidak 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan Fatmawati dan Djajanti (2015) 
pada hasil penelitiannya menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap praktik perataan laba. 
Ukuran perusahaan dapat diartikan sebagai salah satu usaha untuk 
menilai besar kecilnya suatu perusahaan. Dalam penelitian ini penilaian 
ukuran perusahaan didasarkan pada total asset yang dimiliki perusahaan. 
Ukuran perusahaan dapat mencerminkan tingkat kedewasaan atau 
kemapanan suatu perusahaan, dimana dalam setiap tahapan ini perusahaan 
sudah memiliki cashflow yang sudah stabil dan memiliki prospek yang 
baik dalam jangka waktu yang lebih lama (Indarti dan Fitria, 2015). 
Berdasarkan hasil penelitian dari Kurniawan, Latifah dan Zubaidah (2012) 
tidak berpengaruhnya ukuran perusahaan yang dinilai dengan total asset 
terhadap tindakan perataan laba diduga karena investor tidak memandang 
kritis besar kecilnya total asset yang dimiliki perusahaan. Secara umum 
investor tidak mempertimbangkan return atau resiko yang akan diterima 
lewat besar kecilnya asset yang dimiliki perusahaan, sehingga manajemen 
tidak termotivasi untuk melakukan perataan laba dengan menggunakan 
variabel ukuran perusahaan. 
3.2.2Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Praktik Perataan Laba 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa umur perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Pada variabel Umur 
Perusahaan (UP) diperoleh koefisien regresi sebesar -0,004 dengan tingkat 
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signifikansi sebesar 0,493 > 0,1. Nilai signifikansi yang berada diatas (α) 
0,1 menunjukkan bahwa variabel Umur Perusahaan (UP) tidak 
berpengaruh terhadap praktik perataan laba, sehingga H2 ditolak. 
Dengan demikian hipotesis 2 (H2) yang menyatakan bahwa umur 
perusahaan berpengaruh terhadap praktik perataan laba tidak dapat 
diterima. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Sari (2015) dan Bestivano (2013) yang menyatakan bahwa 
variabel umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap praktik perataan 
laba. Tetapi hasil ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Handayani (2016), serta Indarti dan Fitria (2015)  pada hasil penelitiannya 
menyatakan bahwa umur perusahaan berpengaruh terhadap praktik 
perataan laba. 
Menurut Sari (2015) dan Bestivano (2013), semakin lama 
perusahaan berdiri, tidak menjadi suatu alas an untuk suatu perusahaan 
melakukan praktik perataan laba guna menarik investor. Perusahaan yang 
sudah berdiri lama berarti mereka dapat bersaing dengan para pesaingnya 
dengan mengandalkan inovasi dan kreatifitas mereka untuk memenuhi 
keinginan konsumen tanpa perlu adanya praktik perataan laba. Bagi 
perusahaan yang baru berdiri mereka harus berani berinovasi dan lebih jeli 
dalam membaca keinginan dan kebutuhan publik. 
3.2.3 Pengaruh Profitabilitas terhadap Praktik Perataan Laba 
Pada variabel Profitabilitas (PR) diperoleh koefisien regresi sebesar -
0,054 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,093 > 0,1. Nilai signifikansi 
yang kurang dari (α) 0,1 menunjukkan bahwa variabel Profitabilitas (PR) 
berpengaruh terhadap praktik perataan laba.  
Dengan demikian hipotesis 3 (H3) yang menyatakan bahwa 
profitabilitas berpengaruh terhadap praktik perataan laba diterima. 
Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Fatmawati dan Atik djajanti (2015) dan Iskandar dan Ketut (2016). 
Menurut hasil penelitian Fatmawati dan Atik djajanti (2015), menyatakan 
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bahwa variabel profitabilitas yang diproksikan dengan ROA, juga 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap praktik perataan laba dan 
memiliki koefisien yang positif. Hal ini menyatakan bahwa perusahaan 
yang memiliki nilai profitabilitas yang tinggi, cenderung untuk melakukan 
perataan laba, karena semakin tinggi profitabilitas yang dimiliki 
perusahaan maka manajemen dengan mudah mengatur labanya atau 
melakukan perataan laba dan manajemen terlihat memiliki kinerja baik 
apabila dinilai dari tingkat laba yang mampu dihasilkan. Kondisi seperti  
ini diperkuat dengan nilai profitabilitas pada PT Hanjaya Mandala 
Sampoerna yang memiliki tingkat profitabilitas tertinggi pada tahun 2011 
nilai profitabilitasnya sebesar 0,563 dan perusahaan tersebut 
terindentifikasi melakukan perataan laba. 
Menurut Iskandar dan Ketut (2016), salah satu penyebab manajemen 
melakukan perataan laba adalah stabilnya tingkat profitabilitas suatu 
perusahaan. Profitabilitas yang stabil merupakan suatu daya tarik bagi 
investor untuk menanamkan investasinya karena perusahaan dianggap 
baik dalam menghasilkan laba. 
3.2.4 Pengaruh Financial Leverage terhadap Praktik Perataan Laba 
Pada variabel Financial Leverage (FL) diperoleh koefisien regresi 
sebesar -1,340 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,325 > 0,1. Nilai 
signifikansi yang berada diatas (α) 0,1 menunjukkan bahwa variabel 
Financial Leverage (FL)  tidak berpengaruh terhadap praktik perataan 
laba.  
Dengan demikian hipotesis 4 (H4) yang menyatakan bahwa 
profitabilitas berpengaruh terhadap praktik perataan laba tidak dapat 
diterima.Penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Indarti dan Fitria (2015) serta Kurniawan, Latifah dan Zubaidah (2012) 
yang menyatakan bahwa variabel financial leverage tidak berpengaruh 
terhadap praktik perataan laba. Namun penelitian ini bertentangan dengan 
hasil penelitian Fatmawati dan Djajanti (2015) yang menemukan adanya 
pengaruh financial leverage terhadap praktik perataan laba. 
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Menurut Kurniawan, Latifah dan Zubaidah (2012), tidak 
berpengaruhnya financial leverage terhadap tindakan perataan laba diduga 
karena manajemen beranggapan bahwa financial leverage tidak menjadi 
acuan utama bagi investor untuk menilai resiko yang dihadapi atas 
investasi yang dilakukan. Terdapat kemungkinan dari faktor lain bagi 
investor untuk menilai resiko berinvestasi dalam perusahaan misalnya 
mempertimbangkan jenis industri. Oleh karena itu manajemen kurang 
termotivasi untuk memaksimalkan financial leverage  dalam melakukan 
perataan laba.   
Menurut Indarti dan Fitria (2015), tidak berpengaruhnya financial 
leverage  terhadap praktik perataan laba berarti perusahaan yang memiliki 
nilai financial leverage yang tinggi belum tentu memiliki kecenderungan 
untuk melakukan perataan laba dan sebaliknya. Selain ini financial 
leverage belum mendapatkan perhatian baik dari manajemen maupun 
investor sebagai salah satu indikator ataupun tolok ukur bahwa suatu 
perusahaan dapat melakukan perataan laba. 
4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris tentang 
pengaruh Ukuran Perusahaan, Umur Perusahaan, Profitabilitas, dan Financial 
Leverage terhadap Praktik Perataan Laba dalam perusahaan yang masuk 
dalam Indeks LQ 45 di BEI tahun 2012-2016. Dari 4 hipotesis yang diuji 
menggunakan analisi regresi logistik, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1) Ukuran perusahaan yang diukur menggunakan total aset tidak berpengaruh
terhadap praktik perataan laba. Hal ini terbukti dari hasil nilai signifikansi
pada variabel ukuran perusahaan (UK) sebesar 0,400 > 0,1, sehingga H1
ditolak.
2) Umur perusahaan yang diukur dengan melihat tahun awal berdirinya
perusahaan tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Hal ini
terbukti dari hasil nilai signifikansi pada variabel umur perusahaan (UP)
sebesar 0,439 > 0,1, sehingga H2 ditolak.
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3) Profitabilitas yang diukur menggunakan Return On Asset (ROA) 
berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Hal ini terbukti dari hasil nilai 
signifikansi pada variabel profitabilitas (PR) sebesar 0,093 < 0,1, sehingga 
H3 diterima. 
4) Financial leverage yang diukur menggunakan tingkat leverage  tidak 
berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Hal ini terbukti dari hasil nilai 
signifikansi pada variabel financial leverage (FL) sebesar 0,325 > 0,1, 
sehingga H4 ditolak. 
4.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya: 
1) Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan yang masuk ke dalam 
indeks LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2) Penelitian ini terbatas pada empat variabel yang digunakan, yaitu ukuran 
perusahaan, umur perusahaan, profitabilitas, dan financial leverage dalam 
mempengaruhi perataan laba. 
4.3 Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan tersebut, maka peneliti memberikan 
saran sebagai berikut: 
1) Untuk penelitian selanjutnya dengan tema sejenis diharapkan untuk dapat 
menambahkan objek penelitian (sektor industri lain) sehingga hasil 
temuannya lebih mewakili perilaku pasar modal yang lebih luas. 
2) Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel yang 
digunakan dalam penelitian, sehingga dapat diperoleh hasil yang lebih 
baik dalam menjelaskan Perataan Laba seperti peraturan pemerintah, 
struktur kepemilikan, kebijakan akuntansi, dan sektor industri.  
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